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KATA PENGANTAR

Dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 115 huruf g secara jelas
menyatakan bahwa pemerintah daerah diberikan mandat untuk mengawasi
pengelolaan keuangan desa serta pendayagunaan aset desa. Selain itu, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
pasal 74 ayat (3) juga menegaskan bahwa pemerintah kabupaten/kota wajib
membina dan mengawasi pelaksanaan pengelolaan keuangan desa. Kewajiban
pemerintah daerah dalam melaksanakan pengawasan pelaksanaan pengelolaan
keuangan desa yang ditegaskan dalam dua peraturan tersebut, dilakukan melalui
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di daerahnya yaitu Inspektorat
Kabupaten/Kota.

Luas dan beragamnya daerah-daerah di Indonesia memberikan konsekuensi
beragam pula kompetensi dan keahlian para APIP. Harus diakui, di beberapa
daerah masih terdapat tantangan berupa keterbatasan SDM APIP. Jumlah APIP
kabupaten/kota belum sebanding dengan kebutuhan untuk melakukan
pengawasan keuangan daerah (termasuk keuangan desa). Sebagai gambaran,
jumlah pemerintah daerah yang memiliki desa (atau nama lain) sebanyak 434
pemda. Dari data yang dihimpun BPKP posisi akhir Tahun 2018, sebanyak 349
pemda personil APIP-nya sebanyak 6.071 orang atau rata-rata 17,40 orang/pemda,
dengan jumlah desa yang dimiliki sebanyak 57.319 desa. Sedangkan jumlah desa
secara nasional pada awal Tahun 2018 sebanyak 74.958 desa.

Kewajiban pengawasan keuangan desa secara keseluruhan oleh APIP belum
tersistem. Tugas APIP Pemda untuk melaksanakan pengawasan keuangan desa
masih sebatas aturan/kebijakan, karena belum tersedia modul dan sarana aplikasi
yang meliputi pengawasan semua sumber dan penggunaan keuangan desa. Jumlah
obyek pengawasan oleh APIP Pemda sangat banyak, dari kebijakan pengawasan
Tahun Anggaran 2018 meliputi 94 fokus, yang di antaranya termasuk pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi keuangan desa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini BPKP melakukan berbagai upaya,
salah satunya penerapan konsep Continues Audit and Continues Monitoring
(CACM).Defenisi CACM menurut The Institute of Internal Auditors adalah alat
untuk menghasilkan laporan audit secara bersamaan atau dengan segera setelah
ada event yang dipertanyakan. CACM merupakan penggunaan metode audit,
mulai dari evaluasi pengendalian yang sedang berjalan hingga penilaian risiko
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yang berkelanjutan dengan menggunakan peran teknologi untuk mengotomatisasi
analisa pola dari bidang angka yang menjadi kunci analisis dan pemeriksaan
kecenderungan. Teknologi juga berperan atas detail analisis transaksi terhadap
suatu batasan yang spesifik, identifikasi terhadap pengecualian dan anomali-
anomali, percobaan kontrol, dan perbandingan atas proses atau sistem dari waktu
ke waktu. Konsep CACM ini diturunkan ke dalam suatu pedoman umum yang
diharapkan dapat menjadi pegangan bagi APIP untuk melaksanakan aktivitas
pengawasan internalnya. Dalam kaitannya dengan teknologi audit, manajemen
risiko dapat membantu APIP dalam merencanakan penentuan sample secara efektif
dan efisien, serta mengurangi potensi risiko yang terjadi dalam pelaksanaan audit
akibat masih terbatasnya SDM APIP.

Pasal 2 Perpres 192 Tahun 2014 tentang Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan menyebutkan bahwa BPKP mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan keuangan negara/daerah dan
pembangunan nasional. Sesuai perannya yang antara lain mempunyai tugas
melakukan peningkatan kompetensi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP), BPKP berinisiatif mengembangkan aplikasi pengawasan pengelolaan
keuangan desa (Siswaskeudes) untuk membantu Inspektorat Kabupaten/kota
melakukan tata cara pengawasan atas pengelolaan keuangan desa di seluruh
Indonesia. Dengan aplikasi Siswaskeudes ini, diharapkan APIP Kabupaten/Kota
dapat melaksanakan pengawasan atas pengelolaan keuangan desa lebih efektif
dengan menggunakan pendekatan berbasis risiko.

Jakarta, Juli 2019

Deputi  Kepala BPKP

Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah

Gatot Darmasto,
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BAB I

PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN APLIKASI

A. GAMBARAN UMUM APLIKASI

Aplikasi Sistem Pengawasan Keuanagan Desa (Siswaskeudes) merupakan alat

bantu bagi APIP Kabupaten/Kota dalam melaksanakan kegiatan pengawasan

terhadap pengelolaan keuangan desa.  Aplikasi Siswaskeudes dikembangkan

secara bersama-sama antara Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan

Keuangan Daerah BPKP dan Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri.

Aplikasi Siswaskeudes dikembangkan berdasarkan Draft Peraturan Menteri

Dalam Negeri tentang Tata Cara Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa. Desain

secara umum aplikasi ini terdiri dari Integrated Review dan Individul Review.

1. Integrated Reviu

Desk reviu merupakan wadah utama audit berbasis faktor resiko (risk-factor-

based-audit) yang ditandai dengan banyaknya porsi melakukan analisis data.

Desk reviu atas laporan keuangan desa dapat diterapkan pada data Siskeudes

yang telah terkompilasi di tingkat Pemerintah Daerah. Data yang telah

terkumpul dimanfaatkan oleh auditor sebagai salah satu bahan sebelum

melakukan audit langsung ke desa.

2. Individual Reviu

Tujuan dilakukannya individul reviu atas laporan keuangan pemerintah desa

adalah untuk menilai bahwa pemerintah desa telah menjalankan kegiatannya

secara efisien, dan efektif, dan ekonomis; mendeteksi adanya kelemahan sistem

pengendalian intern; serta adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan, kecurangan, dan ketidakpatutan (abuse).

B. SYSTEM REQUIREMENT APLIKASI

Aplikasi Sistem Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa (Siswaskeudes) ini

menggunakan database Microsoft SQL server , karena ukuran database ini relatif
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besar karena berbasis database Aplikasi Siskeudes yang berupa Laporan Kompilasi

Anggaran dan Realisasi APBDesa tingkat Kabupaten.

Syarat utama agar aplikasi Siswakeudes berjalan adalah Kabupaten/kota

serta desa-desa di wilayahnya sudah mengimplementasikan Aplikasi Siskeudes.

Sehingga agar aplikasi ini dapat berjalan secara optimal maka diperlukan syarat-

syarat teknis bagi pengguna aplikasi yaitu:

1. Komputer sudah terinstal Microsoft SQL server

2. Telah tersedia Database Aplikasi Siskeudes kompilasi tingkat Kabupaten

File instalasi Aplikasi Siswaskeudes terdiri dari 3 file utama yaitu:

1. File Aplikasi Siswaskeudes

2. Database Aplikasi Siswaskeudes

3. Database Siskeudes Kompilasi Tingkat Kabupaten

C. USER APLIKASI

Pengguna aplikasi adalah para auditor APIP Kabupaten/Kota. Dalam

pelaksanaannya operator aplikasi Siswaskeudes ini adalah salah satu personal dari

tim penugasan pengawasan atas pengelolaan keuangan desa.

.
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D. PROSES RESTORE DATABASE

Proses restore database adalah tahap awal sebelum database yang berbasis SQL

Server bisa dikoneksikan dengan aplikasi.

Langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buka Enterprise Manager

Klik Microsoft SQL server – Klik (local) (Windows NT)

2. Klik kanan Database -> Pilih All Task -> Restore Database
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3. Restore Database ->General -> Pilih From Device -> Select device -> Add ->
Choose Restore Destination
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4. Pilih Options -> Backup number -> Parameter Devices -> Select Devices
Restore backup set -> Ok -> Restore database fle as -> Pilih Siskeudes V2_data
-> Restore Progress
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5. Selesai

E. Koneksi Database
Koneksi database harus dilakukan pada saat pertama kali aplikasi digunakan.

Koneksi database disimpan dalam file config.ini pada folder aplikasi Siswaskeudes.

Koneksi database secara default menggunakan tab koneksi Microsoft SQL server

Database .

Lamgkah-langkah koneksi database sebagai berikut:

1. Muncul tampilan setting koneksi database ->Datakoneksi SQL server ->Server
Name -> SQL Server -> Nama Login ->Ketik sa -> Test Koneksi ->
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2. Pilih database -> Siskeudes (contoh : dessukabumi) -> Siswaskeudes

(dbsiswas)
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F. PROSES LOGIN

Setelah proses instalasi selesai, maka user aplikasi siap mengoperasikan aplikasi

Siswaskeudes. Langkah-langkah proses login sebagai berikut:

a. Buka icon Aplikasi Siswaskeudes

Langkah pertama cari Folder Aplikasi Siswaskeudes -> Klik File Aplikasi

Siswaskeudes .
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b. Masukkan user dan password Aplikasi

Sebelum masuk ke dalam Aplikasi, lakukan penginputan nama user dan

passeword. Kemudian ketikkan tahun pemerikasaan seperti contoh default

2019 dan diakhiri dengan enter Login atau Cancel.

Ketika proses instalasi sudah selesai , maka apalikasi akan tampil sebagai berikut:

Petunjuk penggunaan masing-masing kelompok menu dijelaskan dalam Bab
selanjutnya.
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BAB II

PETUNJUK PENGOPERASIAN

INTEGRATED REVIEW

Integrated review merupakan wadah utama audit berbasis faktor resiko (risk-factor-

based-audit) yang ditandai dengan banyaknya porsi melakukan analisis data. Tujuan

dari tahap integrated review adalah menghasilkan data desa yang memiliki risiko tinggi

dan menghasilkan sampel desa yang akan dijadikan obyek audit. Proses integrated

review dalam Aplikasi Siswaskeudes terdiri dari dua menu utama yaitu Menu Faktor

Risiko dan Menu Sampel.

A. Analisis Data berbasis Faktor Risiko

Pengolahan data berbasis risiko dilakukan dengan menggunakan menu faktor

risiko

Menu Faktor Risiko digunakan sebagai media untuk melakukan analisis data

keuangan yang berbasis data Siskeudes dan Non Siskeudes. Terdiri dari 8 Faktor

risiko keuangan dan 4 faktor risiko non keuangan,
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1. Sub Menu Tanggal Penetapan APBDes

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data desa yang paling berisiko

terkait Ketepatan waktu penetapan penyusunan APBDesa. Kriteria yang

digunakan untuk analisis faktor risiko tersebut adalah Paling lambat 31

Desember tahun sebelumnya APBDes harus sudah ditetapkan

Langkah kerja :

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Tanggal APBDes --> akan muncul

tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi

mengenai kode Desa, Nama Desa, APBDesa (Anggaran Belanja dan Tanggal

Perdes, Kategori dan Skala Risiko .

Selanjutnya lakukan proses Loading (mengambil data dari Aplikasi Siskeudes)

dengan menggunakan button load.Sehingga akan muncul daftar seluruh desa

di wilayah Kabupaten.
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Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton proses sehingga

muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”

Untuk mengakhiri sub menu ini klilk button keluar.

2. Sub Menu Proporsi BOP

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data desa yang paling berisiko

terkait Kesesuaian proporsi penggunaan belanja APBDesa. Kriteria yang
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digunakan untuk analisis ini adalah Belanja operasional dibandingkan total

Belanja APBDesa maksimal 30%.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Proporsi APBDesa --> akan muncul

tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi

mengenai kode Desa, Nama Desa, Jumlah BOP (Rp), Total Belanja (Rp), % BOP,

dan Skala Risiko. .

Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Proporsi BOP -> Load -> Pilih desa

yang memiliki skala risiko besar.

Pemilihan desa berdasarkan judgement dari auditor dengan cara mengklik desa

yang dipilih.
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Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”

Untuk mengakhiri sub menu ini klilk button keluar.

3. Sub Menu Belanja Fisik

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data desa yang paling berisiko

tinggi terkait Komponen Belanja Desa Untuk Proyek Pembangunan Fisik.

Kriteria yang digunakan dalam Analisis ini adalah dengan menilai Kewajaran

perbandingan antara anggaran Belanja Modal Upah dengan anggaran Belanja

Modal Konstruksi.
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Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Belanja Fisik --> akan muncul tampilan

halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi mengenai

kode Desa, Nama Desa Belanja Modal Upah, Belanja Modal Konstruksi, %

upah, dan Skala Risiko.

Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu Belanja Fisik -> Load -> Pilih

desa yang memiliki skala risiko besar.

Pemilihan desa berdasarkan judgement dari auditor dengan cara mengklik desa

yang dipilih.
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Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”

Untuk mengakhiri sub menu ini klilk button keluar.

4. Sub Menu Pencairan Dana

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data desa yang paling berisiko

terkait Pola Pencairan Dana Dari Rekening Kas Desa. Analisis ini diperoleh dari

perhitungan Rata-rata pencairan SPP dibandingkan total Realisasi penerimaan.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Belanja Fisik --> akan muncul tampilan

halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi mengenai

kode Desa, Nama Desa, Rata-rata pencairan, realisasi penerimaan, %, dan Skala

Risiko.
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Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu pencairan dana -> Load -> Pilih

desa yang memiliki skala risiko besar.

Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.
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Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

5. Sub Menu Faktor Risiko Analisis Pendapatan

Sub menu ini digunakan untuk menghasilkan data Analisis Pendapatan Asli

Desa Terhadap Aset Produktif yang memiliki skala risiko paling besar. Analisis

diperoleh dengan melakukan Perbandingan antara PADes dengan Aset

Produktif + investasi.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Analisis Pendapatan --> akan muncul

tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi

mengenai kode Desa, Nama Desa, Realisasi PADes. Dan Nilai Investasi.
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Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu Analisis Pendapatan -> Load ->

Pilih desa yang memiliki skala risiko besar.

Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.
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Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

6. Sub Menu Faktor Risiko Prioritas Dana Desa

Sub menu ini digunakan untuk menghasilkan data terkait Penggunaan Dana

Desa Untuk Bidang Penyelenggaraan Pemerintah. Analisa ini menggunakan

perhitungan perbandingan Anggaran Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan

Desa yang dibiayai Dana Desa dibandingkan Pendapatan Dana Desa.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Prioritas Dana Desa --> akan muncul

tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan informasi

mengenai kode Desa, Nama Desa, Dana Desa pada bidang (01), Persentase. Dan

Skala Risiko.
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Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu pencairan dana -> Load -> Pilih

desa yang memiliki skala risiko besar.

Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.

Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

7. Sub Menu Pemotongan Pajak

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data desa terkait Pemotongan

Perpajakan. Analisa ini menggunakan perhitungan perbandingan antara jumlah
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kwitansi yang dipotong pajak dibandingkan jumlah kuitansi di atas 1 juta

rupiah.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Pemotongan Pajak --> Load , akan

muncul tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan

informasi mengenai kode Desa, Nama Desa, Jumlah kuitansi yang dipotong

pajak, nilai, persentase Persentase dan Skala Risiko.

Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu pemotongan Pajak -> Load ->

Pilih desa yang memiliki skala risiko besar
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Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.

Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

8. Sub Menu Penyetoran Perpajakan

Sub Menu ini digunakan untuk menghasilkan data terkait penyetoran pajak,

dengan perhitungannya membandingkan jumlah kwitansi yang disetor

pajaknya dengan  jumlah kwitansi yang dipotong pajak.

Buka Menu Faktor Risiko --> Sub Menu Penyetoran Pajak --> Load , akan

muncul tampilan halaman seperti gambar dibawah ini yang menyajikan

informasi mengenai kode Desa, Nama Desa, Jumlah kuitansi yang disetor

pajakanya, Jumlah kuitansi yang dipotong pajaknya,  persentase dan Skala

Risiko.
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Buka Menu Faktor Risiko -> Sub Menu Penyetoran Pajak -> Load ->

Pilih desa yang memiliki skala risiko besar

Pilih desa yang akan disampling dengan memilih buttton sampai

berhasil muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.
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Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

9. Menu Non Keuangan Desa

Sub Menu ini digunakan untuk menginputan informasi mengenai faktor risiko

non keuangan yang terjadi di desa mencakup informasi : SDM Perangkat Desa,

Pengaduan Masyarakat, Akses Perbankan, dan Akses Transportasi dan

Informasi.

Langkah kerja dalam aplikasi Siswaskeudes sebagai berikut:

Buka Menu Faktor Risiko – Buka Sub Menu Non Keuangan ->klik tab pertama

SDM Perangkat Desa -> Klik Load (Langkah kerja tersebut dilakukan sama

terhadap tab kedua “Pengaduan Masyarakat”, tab ketiga Akses Perbankan, tab

keempat Akses tranportasi dan Informasi)
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Selanjutnya dipilih oleh auditor secara judgment desa yang berisiko dalam hal

ketersediaan SDM Perangkat Desa, Pengaduan masyarakat, akses perbankan ,

dan akses transportasi dan informasi.

Langkah selanjutnya diproses untuk penentuan sampling, sampai berhasil

muncul informasi “Proses Sampling Berhasil”.

Untuk mengakhiri sub menu ini klik button keluar.

B. Penentuan Sampel Desa
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Sub Menu penentuan sampel desa menyajikan data hasil pengolahan data

berdasarkan faktor risiko. Setelah skor integrated review seluruh desa diperoleh

maka selanjutnya dipilih desa yang akan dijadikan sampel audit.

Langkah kerja Buka Menu Desa Sampel -> Tab Rekapitulasi Skor Pilih desa yang

disampel

Selanjutnya pilih desa yang akan dijadikan sampel audit.

Selanjutnya buka tab desa sampel, sehingga diperoleh daftar desa yang terpilih

untuk obyek audit.
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Dalam setiap hasil pengolahan data baik di Menu Faktor Risiko maupun Menu Sampel

desa, dimungkinkan hasilnya bisa dicetak dengan cara klik button

sehingga muncul informasi tampilan setting printer sebagai berikut:
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BAB II
PETUNJUK PENGOPERASIAN INDIVIDUAL REVIEW

individual review  adalah bagian dari pengolahan data dalam Aplikasi
Siswaskeudes sebagai media pada tahap pelaksanaan audit yang meliputi survey

pendahuluan, reviu SPI dan Pengujian Substantif. Tujuan dilakukannya individul reviu

atas laporan keuangan pemerintah desa adalah untuk menilai bahwa pemerintah desa

telah menjalankan kegiatannya secara efisien, dan efektif, dan ekonomis; mendeteksi

adanya kelemahan sistem pengendalian intern; serta adanya ketidakpatuhan terhadap

peraturan perundang-undangan, kecurangan, dan ketidakpatutan (abuse).

A. MENU PILIH DESA
Setelah auditor melakukan proses pemilihan sampel audit dalam tahap integrated
review, maka selanjutnya melaksanakan tahapan audit yang dimulai dengan memilih
desa yang akan diaudit. Buka Menu Pilih Desa dengan posisi berada di kiri atas.

Selanjutnya pilih desa dengan langkah sebagai berikut :
Pilih No. Surat Tugas kemudian sorot desa yang akan diaudit misal Pemerintah Desa
Cidadap Kabupaten Sukabumi yang dipilih -> Klik Proses
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B. Menu Program Kerja Audit
Menu ini digunakan untuk menyajikan File Program Kerja Audit (PKA) yang terdiri
dari PKA Survey Pendahuluan, PKA Reviu SPI, dan PKA Pengujian Substantif.

Setelah halaman menu PKA terbuka , maka akan user harus memilih nama yang
menyusun PKA, tanggal disusun, dan jenis PKA yang akan dicetak, setelah itu klik
button cetak.

Pada halaman ini akan muncul secara otomatis identitas Pemerintah Desa yang
terpilih dalam hal ini contoh : Pemerintah Desa Cidadap.
Hasil cetak masing-masing PKA dapat dilihat sebagai berikut

c. PKA Survey Pendahuluan
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d. PKA Reviu SPI

e. PKA Pengujian Substantif
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elakukan penginputan atas bahan

C. Menu Survey Pendahuluan

Menu Survey pendahuluan menyediakan kertas kerja audit (KKA) yang diperlukan

pada tahap survey pendahuluan, langkah kerja membuka KKA ini adalah sebagai

berikut:

- Buka Menu Survey Pendahuluan

- Pilih Nama Penyusun KKA Survey Pendahuluan

- Pilih Tanggal Menyusun KKA

- Pilih Jenis KKA

- Klik button cetak
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KKA Survey Pendahuluan terdiri dari 3 (tiga) kertas kerja audit yaitu :

1. Kertas Kerja Utama (KKU) Survey Pendahuluan

2. Kertas Kerja Dukungan (KKD) Gambaran Umum Pemdes
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3. Kertas Kerja Dukungan (KKD) Data Anggaran dan Realisasi

D. Menu Reviu SPI

Menu reviu SPI adalah media bagi auditor untuk melaksanakan reviu atas sistem

pengendalian intern auditan. Menu ini berupa lembar uji dengan jawaban ya atau

tidak.

Jika jawaban tidak maka aplikasi secara otomatis akan menyediakan rekomendasi.

langkah kerja membuka KKA Reviu SPI adalah sebagai berikut:

1. Buka Menu Reviu SPI
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2. Pilih salah satu unsur Pengujian SPI Misal : Unsur Pertama Lingkungan

Pengendalian terdiri dari 11 daftar uji.

3. Checklist jika jawabannya ya

4. Klik button proses kemudian simpan.
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5. Cetak secara otomatis aplikasi akan menghasilkan kertas kerja reviu pengujian

SPI yang sudah diuji dengan jawaban ya dan tidak, beserta rekomendasinya.

Untuk pengujian unsur ke 2, 3, 4, dan 5, lamgkah-langkah kerjanya sama dengan

pengujian unsur 1 SPI.

E. Menu Pengujian Substantif

1. Perencanaan

Menu perencanaan adalah media bagi auditor untuk melaksanakan reviu atas

proses perencanaan baik RKP Desa dan APBDesa. Menu ini berupa lembar uji

dengan jawaban ya atau tidak.

Langkah-langkah kerja pengolahan kertas kerja perencanaan adalah sebagai

berikut:

a. Buka Perencanaan -> Pilih Proses RKP Desa -> Klik button load
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b. Check List jawaban masing-masing daftar uji Proses RKP Desa -> edit

tanggal prosesnya-> Simpan

Untuk pengujian proses APBDesa langkah kerjanya sama dengan pengujian

proses RKPDesa.

c. Cetak Kertas Kerja

Kertas Kerja Audit atas proses perencanaan terdiri dari 4 Kertas Kerja yaitu:

1) Kertas Kerja Utama Pengujian Substantif Proses Perencanaan

2) Kertas Kerja Dukungan Uji Proses Penyusunan RKP Desa.

3) Kertas Kerja Dukungan Uji Proses Penyusunan APBDesa.

4) Kertas Kerja Dukungan Kegiatan Tidak dianggarkan dalam PABDesa



Petunjuk Pengoperasi Aplikasi Sistem Pengawasan Keuangan Desa (Siswaskeudes)

Halaman 41

Contoh Hasil Cetak : Kertas Kerja Proses Penyusunan RKP Desa

2. Pendapatan

Menu pendapatan digunakan oleh auditor sebagai media utuk melaksanakan

pengujian pendapatan dan mendokumentasikan hasil pengujian tersebut dalan

kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik secara

otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel.

Langkah-langkah kerja pengujian pendapatan adalah sebagai berikut:

a. Buka Menu Pendapatan -> Klik Penerimaan Tunai -> Load -> Klik

Penerimaan Transfer -> Load
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Hasil Load Database Penerimaan Transfer dari Aplikasi SIskeudes

b. Cetak Kertas Kerja

Kertas Kerja Audit atas pengujian pendapatan terdiri dari 4 Kertas Kerja

yaitu:

1) Kertas Kerja Utama pengujian atas pendapatan desa.

2) Kertas Kerja Dukungan daftar rekapitulasi penerimaan uang tunai.

3) Kertas Kerja Dukungan daftar rekpitulasi penerimaan transfer.

4) Kertas Kerja Dukungan Anggaran dan Realisasi Pendapatan Desa.

Contoh Hasil Cetak : Kertas Kerja Audit Pengujian Pendapatan
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3. Belanja

Menu belanja digunakan oleh Auditor untuk melaksanakan pengujian belanja.

dan mendokumentasikan hasil pengujian tersebut dalan kertas kerja. Output

dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik secara otomatis dari aplikasi

maupun hanya berupa format tabel.

Langkah-langkah kerja pengujian pendapatan adalah sebagai berikut:

a. Buka Menu Belanja -> Klik Sampel SPP -> Load -> Pilih SPP yang

disampel -> Klik button pilih
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b. Cetak kertas kerja

Kertas Kerja Audit atas pengujian Belanja terdiri dari 4 Kertas Kerja

yaitu:

1) Kertas Kerja Utama pengujian atas belanja.

2) Kertas Kerja Dukungan atas pengujian SPP yang diuji petik.
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3) Kertas Kerja Dukungan daftar pengeluaran tanpa melalui

mekanisme SPP.

4) Kertas Kerja Dukungan Perhitungan Aliran Kas Tunai dan Bank.

Contoh KKD:

4. Pembiayaan

Menu pembiayaan digunakan oleh auditor untuk melaksanakan pengujian atas

pembiayaan dan mendokumentasikan hasil pengujian tersebut dalan
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kertaskerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik secara otomatis

dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel.

Langkah-langkah kerja pengujian pembiayaan sebagai berikut:

Buka Menu pembiayaan -> Pilih kertas kerja yang akan dicetak.

Kertas Kerja Audit atas pengujian pembiayaan terdiri dari 4 (empat) kertas kerja

yaitu:

a) KKU Pengujian Substantif atas Pembiayaan Desa

b) KKD Daftar Pengujian SPP yang diuji petik

c) KKD penyertaan BUMDes dalan bentuk Aset

d) KKD Pengeluaran Pembiayaan tanpa SPP
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5. Pengadaan Barang dan Jasa Desa

Menu PBJ desa digunakan oleh auditor untuk melaksanakan pengujian atas

proses pengadaan barang dan jasa dan mendokumentasikan hasil pengujian

tersebut dalan kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik

secara otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel.

Langkah-langkah kerja pengujian pembiayaan sebagai berikut:

Buka Menu pengadaan barang dan jasa -> Pilih kertas kerja yang akan dicetak.

Kertas Kerja Audit atas pengujian pengadaan barang dan jasa terdiri dari 5

(lima) kertas kerja yaitu:

a) KKU Pengujian Substantif atas Pengadaan barang /Jasa desa

b) KKD Analisis Proses PBJ melalui penyedia

c) KKD Analisa Proses PBJ melalui swakelola

d) KKD Penilaian Proses Pengadaan barang/jasa

e) KKD Konfirmasi penerima upah tenaga kerja

f) KKD penyertaan BUMDes dalan bentuk Aset

g) KKD Berita acara pemeriksaan fisik.

Contoh KKD Pengujian Pengadaan Barang dan Jasa
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6. Perpajakan

Menu perpajakan digunakan oleh auditor untuk melaksanakan pengujian

perhitungan kewajiban perpajakan yang telah dilakukan oleh auditan dan

mendokumentasikan hasil pengujian tersebut dalan kertas kerja. Output dari

menu ini menghasilkan kertas kerja baik secara otomatis dari aplikasi maupun

hanya berupa format tabel.

Contoh KKD Pengujian Perpajakan
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7. Penyaluran Dana Desa

Menu penyaluran Dana Desa digunakan oleh auditor untuk melaksanakan

pengujian penyaluran Dana Desa dan mendokumentasikan hasil pengujian

tersebut dalan kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik

secara otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel.

Contoh KKD Penyaluran Dana Desa
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8. Penggunaan Dana Desa

Menu penggunaan Dana Desa digunakan oleh auditor untuk melakukan

pengujian atas penggunaan Dana Desa dan mendokumentasikan hasil pengujian

tersebut dalan kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas kerja baik

secara otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel.
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9. Pemanfaatan

Menu pemanfaatan digunakan oleh auditor untuk melakukan pengujian atas

tingkat pemanfaatan hasil pengadaan barang dan jasa dan mendokumentasikan

hasil pengujian tersebut dalan kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan

kertas kerja baik secara otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format

tabel.
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10. Penatausahaan aset

Menu penatausahaan aset digunakan oleh auditor untuk melaksanakan

pengujian atas penatausahaan aset desa dan mendokumentasikan hasil

pengujian tersebut dalan kertas kerja. Output dari menu ini menghasilkan kertas

kerja baik secara otomatis dari aplikasi maupun hanya berupa format tabel

.
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